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Abstrak

Perawat memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan terbaik dengan hati terbuka, sering kali perawat menggunakan bahasa yang membuat pasien tidak nyaman dan komunikasi menjadi tidak efektif. Tujuan penelitian untuk mengetahui Pengaruh komunikasi efektif menggunakan media kartu 5 jari terhadap kepuasan keluarga pasien di Ruang IGD RSUD Sidoarjo. Desain penelitian yaitu Quasy Eksperiment dengan pendekatan Post test only control group design. Variabel independen penelitian yaitu komunikasi efektif menggunakan media kartu 5 jari. variabel dependen yaitu kepuasan keluarga pasien. Populasi penelitian yaitu Seluruh keluarga yang menemani pasien pada bulan Desember 2022 di IGD RSUD Sidoarjo dengan rata-rata jumlah pasien sebesar 160 perhari. Sampel diambil dengan menggunakan teknik quota sampling sebanyak 94 responden yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data dikumpulkan dengan instrument kuesioner dan uji independen t test. Hasil penelitian menunjukkan 36 responden (76,6%) merasa puas dengan pelayanan yang diberikan di ruang IGD, sedangkan pada kelompok kontrol 29 responden (61,7%) merasa cukup puas dengan pelayanan yang diberikan di IGD. Hasil uji Independen t test nilai rata-rata kepuasan kelompok eksperimen =80,72> nilai rata-rata kelompok kontrol =70,85. Nilai ρ=0,000<α=0,05 maka H0 ditolak sehingga terdapat pengaruh komunikasi efektif menggunakan media 5 jari terhadap kepuasan keluarga pasien di IGD RSUD Sidoarjo. Semakin efektif komunikasi yang diberikan oleh petugas maka pasien akan semakin merasa puas dalam menerima layanan yang diberikan.
Kata Kunci : Komunikasi Efektif, Kepuasan, Keluarga

Abstract

Nurse has responsibility to provide the best services with hearts, often the nurse uses language who make patient not comfortable and make communication ineffective. The purpose of this research to know the effect of effective communication using 5 finger card media for patient’s family satisfaction at RSUD Sidoarjo emergency room. The research design is Quasy Experiment with the Posttest only control group design approach. The independent variable of the research is effective communication using 5 finger card media. The dependent variable is patient family satisfaction. The population of this research all family who accompany the patient in December 2022 at RSUD Sidoarjo emergency room using average of 160 patients per day. The sample was taken using a quota sampling technique of 94 respondents who devide into two groups there are experimental group and control group. The data was collected with a questionnaire instrument and independent t test. The research result showed that 36 respondents (76.6%) were satisfied with the service provide in emergency room, the same time with the control group 29 respondents (61.7%) feel quite satisfied with the service provide in emergency room. Indepentent t test showed the average satisfaction value of the experimental group =80,72> and control group =70,85. The value of ρ=0.000<α=0.05 so H0 is rejected, there is an effect of effective communication using 5 finger media on patient family satisfaction in RSUD Sidoarjo Emergency Room. The more effective the communication provided by the staff, more satisfied the patient will get.
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PENDAHULUAN

Undang-undang No. 44 tahun 2009 menyatakan bahwa Rumah Sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Penyelenggaraan layanan kesehatan di Rumah Sakit bertujuan mempermudah akses masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan, memberikan perlindungan terhadap keselamatan pasien, masyarakat, lingkungan rumah sakit dan sumber daya manusia dirumah sakit (Handayani, 2018). Mutu pelayanan rumah sakit (RS) dapat dilihat tiga hal salah satunya adalah kepuasan pasien terhadap pelayanan yang diterima. Ketidak puasan pasien yang dialami pasien terjadi salah satunya disebabkan karena sikap dan komunikasi yang disampaikan oleh petugas kesehatan terutama perawat (Jufri, 2017). Perawat mepunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan dengan tangan dan hati terbuka, namun perawat sering kali membuat pasien tidak nyaman dan terbebani, sering kali perawat menggunakan bahasa yang membuat komunikasi berjalan tidak efektif. Komunikasi yang tidak efektif dan tanpa media menyebabkan perawat berulang-ulang menjelaskan kepada keluarga pasien yang bertanya berkali-kali terkait dengan alasan pasien belum dipindahkan keruangan

Hasil penelitian Rikayoni (2020) menunjukkan data bahwa 70 (70%) responden menyatakan puas tentang pelayanan kesehatan dalam dimensi kehandalan / realibility. 68 (68%) responden menyatakan puas tentang pelayan kesehatan dalam dimensi Responsivenes/cepat tanggapan. 71 (71%) responden

menyatakan puas tentang pelayanan kesehatan dalam dimensi Empaty. 74 (74%) responden menyatakan puas tentang pelayanan kesehatan dalam pelayanan dalam dimensi jaminan/Assurance. 64 (64%) responden menyatakan puas tentang pelayanan kesehatan dalam dimensi Tangibles/ bukti langsung. Hasil penelitian enelitian Wirawan (2000) dalam Eka Sari (2019) tentang tingkat kepuasan pasien rawat inap terhadap asuhan keperawatan di sebuah rumah sakit di Jawa Timur menunjukkan data 17% dari seluruh pasien rawat inap yang mengatakan puas terhadap asuhan keperawatan, sedangkan 83% menyatakan tidak puas. Keluhan utama pasien terhadap pelayanan keperawatan adalah kurangnya komunikasi perawat (80%), kurang perhatian (66,7%) dan kurang ramah (33,3%).

Hasil penelitian Rikayoni (2020) dengan judul gambaran tingkat kepuasann pasien di IGD RSI Siti Rahmah Padang didapatkan hasil sebanyak

70 (70%) responden menyatakan puas tentang pelayanan kesehatan dalam dimensi kehandalan. 68 (68%) responden menyatakan puas tentang pelayan kesehatan dalam dimensi tanggapan. 71 (71%) responden menyatakan puas tentang pelayanan kesehatan dalam dimensi empati. 74 (74%) responden menyatakan puas tentang pelayanan kesehatan dalam pelayanan dalam dimensi jaminan. 64 (64%) responden menyatakan puas tentang pelayanan kesehatan dalam dimensi bukti langsung. Sedangkan penelitian lain yang mendukung penelitian tersebut yaitu penelitian Eka Sari (2019) dengan hasil penelitian yang diperolah menunjukkan responden yang puas dengan pelayanan di IGD RS Pertamina Bintang Amin Lampung sebanyak 87 pasien (58,8%) sedangkan 61 pasien (41,2%) menjawab tidak puas dengan pelayanan di IGD.

Berdasarkan data rekam medik di RSUD Sidoarjo menunjukkan data jumlah kunjungan pasien IGD pada tahun 2021 sebanyak 39.210 pasien . Pada semester I tahun 2020 jumlah kunjungan pasien di IGD sebanyak 47.632 pasien. Sedangkan jumlah kunjungan pada bulan Juli tahun 2022 sebanyak 4.862 pasien, bulan agustus 2022 mengalami penurunan sebanyak 4.850 pasien dan meningkat kembali pada bulan September 2022 sebanyak 5246 pasien. Hal ini menunjukkan bahwa kunjungan pasien di IGD RSUD Sidoarjo mengalami peningkatan dari tahun 2021 hingga tahun 2022. Berdasarkan data indeks kepuasan pelayanan pasien di ruang IGD RSUD Sidoarjo didapatkan indeks nilai 92,62 pada tahun 2021 dan hingga bulan Oktober tahun 2022 indeks kepuasan pelayanan pasien didapatkan indeks nilai 93,58, ekdua hasil indeks tersebut melebih standart yang telah ditetapkan pemerintah yaitu 76,78. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2022 dengan teknik wawancara terhadap 12 keluarga pasien yang berkunjung ke Instalansi Gawat Darurat RSUD Sidoarjo menunjukan bahwa 6 keluarga pasien menyatakan puas atas pelayanan yang di berikan dan 6 keluarga pasien menyatakan tidak puas atas pelayanan yang mereka terima di Instalasi Gawat Darurat karena lama menunggu, sikap perawat yang kurang ramaha dan karena kurangnya komunikasi yang disampaikan perawat kepada pasien. Hasil observasi yang didapatkan ada beberapa kejadian komplain diruang IGD karena keluarga merasa kurang puas dengan pelayanan dan komunikasi yang dilakukan oleh perawat. Beberapa komplain yang disampaikan sebagian besar terkait dengan komunikasi yang disampaikan secara langsung dari petugas ke pasien dan keluarganya masih kurang jelas dan kurang baik, sehingga

menimbulkan kesalah pahaman serta ketidaknyamanan dan ketidakpuasan keluarga terhadap pelayanan dan penanganan yang diberikan kepada anggota keluarganya yang dirawat.

Komunikasi merupakan faktor penting dalam proses keperawatan untuk membangun dalam pelayanan kesehatan demi mengekspresikan peran dan fungsinya. Diantara banyak kompetensi yang harus dimiliki seorang perawat adalah kepandaian dalam berkomunikasi dengan efektif dan mudah di pahami dalam keperawatan. Kemampuan dalam berkomunikasi akan menjadi dasar upaya dalam membantu pemecahan masalah pasien, sehingga memudahkan dalam memberi bantuan baik dalam pelayanan secara medis maupun psikologis (Jufri, 2017). Komunikasi efektif merupakan proses penyampaian informasi baik itu pesan, ide dan gagasan yang terjadi diantara dua orang atau lebih, hal ini dilakukan secara efektif agar informasi yang disampaikan dapat dipahami oleh penerimanya. Komunikasi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki petugas pelayanan kesehatan terutama perawat agar dapat mempertahankan pasien dan dapat meningkatkan kunjungan pasien (Syamsudin et al., 2019). Komunikasi di lingkungan rumah sakit menjadi modal utama untuk meningkatkan mutu pelayanan baik itu antar tenaga kesehatan maupun kepada pasien. Sering kali hubungan buruk terjadi antara pasien dan dokter di rumah sakit disebabkan karena buruknya sistem komunikasi, terjadi kesalahpahaman dalam penyampaian pesan atau disebut juga sebagai komunikasi yang tidak efektif. Komunikasi yang tidak efektif di rumah sakit akan berpotensi terjadi dampak, resiko, atau mengakibatkan fatal terhadap pasien, serta akan memberi dampak yang tidak baik dalam rumah sakit tersebut (Seroja, 2017).

Upaya yang dilakukan oleh manajemen Rumah Sakit dapat untuk menignkatkan kepuasan pasien salah satunya dalah dengan melakukan evaluasi dan pembenahan terkait dengan komunikasi perawat di IGD karena hal tersebut merupakan salah satu faktor penentu kepuasan pasien maupun keluarga. Pembenahan pihak rumah sakit dapat dilakukan dengan cara meningkatkan ketrampilan komunikasi petugas pelayanan terutama perawat dengan pelatihan atau pendidikan lanjutan sehingga pelayanan yang diberikan dapat terlaksana secara optimal dan menumbuhkan kepuasan pasien. Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas penulis berusaha untuk mengkaji dan menuliskannya dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “Pengaruh komunikasi efektif menggunakan media kartu 5 jari terhadap kepuasan keluarga pasien di Ruang IGD RSUD Sidoarjo”.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yaitu Quasy   Eksperiment dengan pendekatan Post test only control group design. Variabel independen penelitian yaitu komunikasi efektif menggunakan media kartu 5 jari. variabel dependen yaitu kepuasan keluarga pasien. Populasi penelitian yaitu Seluruh keluarga yang menemani pasien pada bulan Desember 2022 di IGD RSUD Sidoarjo dengan rata-rata jumlah pasien sebesar 160 perhari. Sampel diambil dengan menggunakan teknik quota sampling sebanyak 94 responden yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. data dikumpulkan dengan instrument kuesioner dan diuji dengan uji independen t test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN DATA UMUM

a.
Karakteristik Responden Berdasarkan Data Umum

Tabel 1
Karakterisitik Responden Berdasarkan Data Umum di IGD RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023

	Data Umum
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	
	Jumlah
	Prosentase
	Jumlah
	Prosentase

	Usia
	
	
	
	

	21-30 Tahun
	11
	23,4
	9
	19,2

	31-40 Tahun
	24
	51,1
	27
	57,4

	41-50 Tahun
	11
	23,4
	11
	23,4

	> 50 Tahun
	1
	2,1
	0
	0

	
	
	
	
	

	Jenis Kelamin
	
	
	
	

	Laki-laki
	18
	38,3
	16
	34,1

	Perempuan
	29
	61,7
	31
	65,9

	
	
	
	
	

	Pendidikan
	
	
	
	

	SD
	0
	0
	0
	0

	SLTP
	3
	6,4
	0
	0

	SLTA
	33
	70,2
	34
	72,3

	PT (D3, S1)
	11
	23,4
	13
	27,7

	
	
	
	
	

	Hub. Dengan pasien
	
	
	
	

	Suami/Istri
	16
	34,1
	15
	31,9

	Ayah/Ibu
	30
	63,8
	32
	68,1

	Saudara
	1
	2,1
	0
	0

	Jumlah
	47
	100
	47
	100


Tabel 1 menunjukkan berdasarkan usia responden didapatkan data sebagian besar kelompok eksperimen berusia 31-40 tahun sebanyak 24 responden (51,1%) begitupula pada kelompok kontrol sebagian besar berusia 31-40 tahun sebanyak 27 responden (57,4%). Berdasarkan Jenis Kelamin didapatkan data sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan pada kelompok eksperimen sebanyak 29 responden (61,7%) dan pada kelompok kontrol sebanyak 31 responden (65,9%). Berdasarkan Pendidikan didapatkan data sebagian besar responden mempunyai latar belakang pendidikan SLTA sebanyak 33 responden (70,2%) untuk kelompok eksperimen dan 34 responden (72,3%) untuk kelompok kontrol. Berdasarkan hubungan dengan pasien didapatkan data sebagian besar responden mempunyai hubungan sebagai ayah atau ibu pasien sebanyak 30 responden (63,8%) untuk kelompok eksperimen dan 32 responden (68,1%) untuk kelompok kontrol.

DATA KHUSUS

a. Kepuasan Keluarga Pasien

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan kepuasan keluarga pasien di IGD RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023

	Kepuasan
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	Mean
	80,72
	74,85

	Std Deviasi
	7,291
	4,648

	Std Eror
	1,064
	0,678

	Minimal
	69
	67

	Maximal
	97
	87


Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelompok eksperimen (diberikan media kartu 5 jari) = 80,72 dengan standar deviasi 7,291 lebih besar daripada kelompok kontrol = 74,85 dengan standart deviasi 4,648.

Hasil penelitian yang dilakukan pada 47 responden di IGD RSUD Sidoarjo terkait kepuasan pasien terhadap layanan kesehatan yang diberikan diperoleh data sesuai dengan table 2 tersebut diatas yaitu sebagian besar merasa cukup puas dengan pelayanan yang diberikan di IGD sebanyak 29 responden (61,7%) dengan jumlah rata-rata kelompok kontrol = 74,85 dengan standart deviasi 4,648. Kepuasan erat kaitannya dengan emosi yang dirasakan seseorang setelah dirinya membandingkan antara apa yang dipersepsikan atau dipikirkan terhadap kinerja atau hasil suatu produk atau jasa (Siregar, 2021). Menurut Anjaswarni (2016) menjelaskan bahwa perawat perlu menunjukkan dua sikap saat menjalin komunikasi dengan pasien yaitu sikap fisik dan psikologis. Secara fisik, perawat idealnya dapat duduk berhadapan, mempertahankan kontak mata saat berbicara, membungkuk ke arah pasien, mempertahankan sikap terbuka, dan rileks. Secara psikologis ada dua dimensi komunikasi yaitu dimensi respon (ikhlas, respek, empati, dan konkret) dan dimensi tindakan (konfrontasi, kesegeraan, terbuka, katarsis emosional, dan bermain peran) yang harus diterapkan dalam konteks kehangatan, penerimaan, dan pengertian. Menurut peneliti hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya responden pada penelitian ini sudah merasa cukup puas dengan pelayanan yang diberikan oleh petugas di IGD meskipun mereka tidak diberikan komunikasi dengan menggunakan media 5 jari akan tetapi responden menganggap bahwasannya pelayanan yang diberikan oleh petugas sudah cukup sesuai dengan standart pelayanan yang diterapkan dan juga petugas cepat dalam memberikan respon terkait keluhan pasien serta sikap yang ditunjukkan juga ramah dan selalu senyum kepada pasien. Adanya perasaan nyaman yang diterima oleh responden terkait dengan pelayanan kesehatan tersebut membuat responden merasa cukup puas dengan pelayanan yang diterima.

Hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok eksperimen dengan pemberian komunikasi efektif menggunakan media 5 jari didapatkan data pada tabel 2 yaitu hampir seluruhnya responden pada kelompok eksperimen

merasa puas dengan pelayanan yang diberikan di IGD sebanyak 36 responden (76,6%) dengan rata-rata nilai = 80,72 dengan standar deviasi 7,291

Hasil penelitian ini didukung oleh peneltiian dari Rikayoni (2020) dengan judul gambaran tingkat kepuasan pasien di IGD RSI Siti Rahmah Padang didapatkan hasil sebanyak 70 (70%) responden menyatakan puas tentang pelayanan kesehatan dalam dimensi kehandalan. 68 (68%) responden menyatakan puas tentang pelayanan kesehatan dalam dimensi tanggapan. 71 (71%) responden menyatakan puas tentang pelayanan kesehatan dalam dimensi empati. 74 (74%) responden menyatakan puas tentang pelayanan kesehatan dalam pelayanan dalam dimensi jaminan. 64 (64%) responden menyatakan puas tentang pelayanan kesehatan dalam dimensi bukti langsung. Kepuasan disini merupakan tingkat perasaan dimana seseorang menyatakan hasil perbandingan atas kinerja produk (Jasa) yang diterima dan yang diharapkan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan pasien adalah pelayanan keperawatan terutama komunikasi yaitu tata cara informasi yang diberikan oleh pihak penyedia jasa dan bagaimana keluhan- keluhan dari pasien dengan cepat diterima oleh penyedia jasa terutama perawat dalam memberikan pelauanan kepada pasien (Rosnaini Daga, 2019). Siregar (2021) mengutarakan bahwa penggunaan komunikasi yang baik antara tenaga kesehatan dan pasien mempunyai peranan penting dalam menjalankan tugas pelayanan kesehatan. Perawat berperan untuk memberikan arahan, layanan dan motivasi kepada pasien, mendengarkan keluhan pasien, menghibur dan memberikan semangat kepada pasien untuk menjalankan proses pemeriksaan dan pelayanan kesehatan. Menurut peneliti adanya komunikasi dengan media 5 jari yang dilakukan oleh petugas di IGD dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien memberikan kenyamanan kepada pasien, sehingga pasien tidak merasa bingung dan gelisah terkait pelayanan apa yang harus mereka terima, karena dalam media jari keluarga pasien sudah bisa tahu tindakan dan pelayanan yang sedang mereka jalani saat ini.

Berdasarkan usia responden didapatkan data bahwa pada tabel 1 yaitu sebagian besar kelompok eksperimen berusia 31-40 tahun sebanyak

24 responden (51,1%). Menurut Yayuk (2008) dalam Rikayoni (2020) menjelaskan bahwa tingkat kepuasan antara individu yang satu dengan individu yang lain berbeda dapat dikarenakan adanya pengaruh dari factor jabatan, umur, kedudukan tingkat ekonomi, pendidikan jenis kelamin, sikap mental dan kepribadian. Menurut Peneliti sebagian besar responden termasuk dalam kategori usia dewasa akhri dimana pada usia tersebut lebih mudah puas dibandingkan dengan umur lebih muda karena usia lebih tua memiliki pengalaman dalam hal pelayanan keperawatan lebih banyak di banding dengan usia muda, selain itu usia lebih muda lebih cenderung khawatir tentang prognosis penyakitnya karena mereka berpikir tentang masa depanya sehingga mereka lebih mengharapkan pelayanan yang lebih optimal.sedangkan usia yang lebih tua cenderung bersikap percaya terhadap pelayanan yang diberikan oleh perawat yang juga sebagai orang yang lebih

tua mereka merasa pastinya akan diberikan pelayanan yang lebih baik dan dihormati oleh orang lain dalam hal ini perawat.

Berdasarkan latar belakang pendidikan responden didapatkan data pada tabel 1 yaitu menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai latar belakang pendidikan SLTA sebanyak 33 responden (70,2%) untuk kelompok eksperimen. Ridwan (2013) dalam pemberian pelayanaan keperawatan, bukti isi pelayanan yang dapat terlihat salah satunya adalah sikap dan penampilan tenaga keperawatan itu sendiri, hal yang perlu di sadari oleh pihak rumah sakit bahwa mutu pelayanan keperawatan tergantung pada pemenuhan kebutuhan. Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan pasien yaitu tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan. Hal tersebut terkait dengan pemahaman respoden dengan mutu pelayanan keperawatan yang diberikan. Menurut peneliti sebagian besar responden pada penelitian ini mempunyai latar belakang pendidikan SMA, dimana pada level pendidikan SMA atau dibawahnya akan cenderung lebih mudah meneriam layanan tanpa terlalu banyak bertanya sehingga mereka mudah merasa puas dengan layanan kesehatan yang diterima berbeda dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi dari SMA yang kecenderunggan memiliki persepsi atau idealism yang tinggi sehingga mereka akan merasa kurang puas jika pelayanan yang diberikan tidak sesuai dengan harapan mereka.

b. Pengaruh komunikasi efektif menggunakan media 5 jari terhadap kepuasan keluarga pasien

Tabel 3 Hasil uji independen t test penerapan komunikasi efektif menggunakan media 5 jari terhadap kepuasan keluarga pasien di IGD RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023

	Kelompok
	Mean
	Std Deviasi
	Signifikansi

	Eksperimen
	80.72
	7.291
	0,000

	Kontrol
	74.85
	4.648
	


Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor kepuasan pada kelompok eksperimen = 80,72 lebih tinggi daripada kelompok kontrol = 74,85 sehingga komunikasi efektif menggunakan media 5 jari dapat meningkatkan kepuasan keluarga pasien terhadap pelayanan yang diberikan di IGD RSUD Sidoarjo. Hasil uji independen t test menunjukkan bahwa nilai ρ = 0,000 dengan α = 0,05, hal ini menunjukkan bahwasannya nilai ρ = 0,000 < α = 0,05 maka H0 ditolak sehingga terdapat pengaruh komunikasi efektif menggunakan media 5 jari terhadap kepuasan keluarga pasien di IGD RSUD Sidoarjo.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairani (2021) yang mendapatkan data berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan hasil korelasi sebesar r=0.640 (rhitung > rtabel=0.263) dengan tingkat signifikansi p=0.000 (p<0.01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin efektif komunikasi antara perawat dan pasien maka semakin tinggi kepuasan yang dirasakan para pasien. Menurut Herlambang et all (2018) menjelaskan bahwa komunikasi efektif ikut berperan sangat penting dalam mencapai

kepuasan pelayanan kesehatan, dimana di dalam pelaksanaan komunikasi efektif tidak saja sekedar cukup menyampaikan informasi saja, tetapi maksud di dalamnya juga memiliki penyampaian informasi tentang perasaan, dan sikap dari seseorang yang menerima informasi tersebut dan pemberi dari informasi. Adapun aspek didalam pelaksanaan komunikasi efektif, memiliki beberapa aspek yang disingkat dengan REACH yang berarti (respect, emphaty, audible, clarity, dan juga humble).

Menurut peneliti penggunaam media 5 jari dalam penelitian ini dapat membantu dalam meningkatkan kepuasan pasien dalam memperoleh pelayanan keperawatan di IGD RSUD Sidoarjo. Hal ini terjadi karena dengan penggunaan media tersebut responden merasa respon yang diberikan petugas dalam memberikan pelayanan termasuk dalam kateogri respon yang cepat dan tanggap terhadap keadaan pasien selain itu adanya penggunaan komunikasi dengahn media 5 jari dapat membantu responden lebih mengerti dan memahami tindakan apa yang akan mereka terima sehingga responden tidak merasa bingung dan cemas tentang kondisi anggota keluarganya serta tidak merasa anggota keluarga tidak diperhatikan oleh petugas

KESIMPULAN

1. Sebagian besar responden pada kelompok yang diberikan komunikasi dengan media 5 jari merasa puas dengan pelayanan yang diberikan di IGD RSUD Sidoarjo dengan nilai rata-rata sebesar 80,72.

2. Sebagian besar responden pada kelompok yang tidak diberikan komunikasi dengan media 5 jari merasa cukup puas dengan pelayanan yang diberikan di IGD RSUD Sidoarjo dengan nilai rata-rata 74,85.

3. Ada pengaruh komunikasi efektif menggunakan media 5 jari terhadap kepuasan keluarga pasien di IGD RSUD Sidoarjo yang dibuktikan dengan nilai ρ = 0,000  < α = 0,05

SARAN

1. Bagi RSUD Sidoarjo

Hendaknya bagi manajemen Rumah sakit dapat memberikan reward setiap tahun kepada setiap perawat yang memiliki prestasi, sehingga perawat dapat berlomba-lomba memperbaiki pelayanan kepada pasien terutama dalam hal komunikasi terapeutik kepada pasien. dan juga menjadikan komunikasi media 5 jari menjadi SOP rumah sakit.

2. Bagi Perawat

Diharapkan perawat dapat mempertahankan dan meningkatkan komunikasi terapeutik yang dilaksanakan dalam memberikan layanan kesehatan kepada pasien agar dapat meningkatkan kepuasan pasien dengan cara bersikap sopan, memperkenalkan diri sebelum interaksi, menjelaskan tujuan ketika datang ke pasien dan juga selalu memberikan senyum kepada pasien sehingga pasien merasa puas dengan pelayanan yang diterima.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hendaknya peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait dlain yang mempengaruhi kepuasan pasien misalnya dengan mengkaji

hubungan kepuasan pasien dengan minat kunjungan ulang atau juga meneliti dampak lain dari penggunaan media kartu 5 jari terhadap beban kerja perawat sehingga hasil penelitian dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang keperawatan khususnya komunikasi terapeutik kepada pasien
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